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BAB V 

PENUTUP 

IV.I Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Trans Jateng 

Koridor III rute Semarang–Kendal, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Kinerja Operasional Trans Jateng Koridor III 

     Dari enam indikator kinerja yang diteliti berdasarkan Keputusan 

Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor SK.687/AJ.206/DRJD/2002, 

hanya kecepatan perjalanan yang sudah memenuhi standar. Kecepatan 

pada Weekday berkisar antara 28,21 hingga 43,82 km/jam, dan pada 

Weekend berkisar antara 32,84 hingga 50,21 km/jam, keduanya masih 

sesuai ketentuan yang berlaku. Sedangkan tiga indikator lainnya belum 

memenuhi standar. Rata – rata Load Factor pada Weekday dan Weekend 

mencapai 96 hingga 97 persen, padahal nilai yang baik menurut SK 687 

Tahun 2002 adalah 70 persen. Kondisi ini menyebabkan penumpang 

harus berdiri berdesakan di dalam bus. Waktu antara (Headway) 

kedatangan bus rata-rata tercatat 21 menit Weakday dan 22 menit pada 

Weekend, jauh lebih lama dari standar ideal yang hanya 5 sampai 10 

menit. Akibatnya, waktu tunggu penumpang di halte pada Weakday rata-

rata mencapai 30,1 menit dan 18,5 menit pada Weekend, sementara 

standar yang diperbolehkan dalam SK 687 Tahun 2002 yaitu 5-10 Menit. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa jumlah armada yang ada saat ini belum 

cukup untuk melayani penumpang secara optimal. 

2. Kelayakan Finansial Trans Jateng Koridor III 

     Berdasarkan hasil perhitungan kelayakan finansial menggunakan 

metode Net Present Value (NPV), Benefit Cost Ratio (BCR), dan Internal 

Rate Of Return (IRR) dengan tingkat diskonto (Suku Bunga BANK pada 

periode penelitian) 4,75% dan umur ekonomis (Masa susut) kendaraan 7 

tahun, kedua tipe armada yang dievaluasi dinyatakan tidak layak secara 

finansial. Armada dengan Euro 4 yang terdiri dari 2 unit menghasilkan 

nilai NPV negatif sebesar Rp -18.166.392.982, BCR sebesar 0,0676 dan 

IRR di bawah 4,75 persen. Armada dengan Euro 2 yang terdiri dari 14 

unit menghasilkan nilai NPV negatif sebesar Rp -810.047.193.528, BCR 

sebesar 0,0028, dan IRR di bawah 4,75 persen. Ketidaklayakan finansial 
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ini terjadi karena biaya operasional kendaraan sangat tinggi, sementara 

pendapatan dari tiket sangat kecil akibat tarif yang ditetapkan hanya Rp 

1.000 dan Rp 5.000 per perjalanan sebagai kebijakan keterjangkauan 

bagi masyarakat. Pendapatan tiket yang terkumpul bahkan masih di 

bawah 50 persen dari total subsidi yang diberikan pemerintah. Meskipun 

demikian, kondisi seperti ini memang lazim terjadi pada layanan angkutan 

umum yang bersifat sosial, di mana keberlangsungan operasionalnya 

sangat bergantung pada subsidi dari Pemerintah Provinsi Jawa Tengah. 

3. Strategi Keberlanjutan Layanan Trans Jateng Koridor III 

     Berdasarkan hasil analisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman (SWOT), diketahui bahwa kekuatan utama layanan Trans Jateng 

Koridor III adalah tarif yang sangat terjangkau sebesar Rp 1.000 dan Rp 

5.000, kondisi armada yang terawat dan dilengkapi pendingin udara, serta 

tingginya jumlah penumpang yang terbukti dari tingkat keterisian rata-

rata 96 hingga 97 persen. Kelemahan yang paling mendesak untuk segera 

diatasi adalah kurangnya jumlah armada sehingga jarak kedatangan antar 

bus dan waktu tunggu penumpang menjadi sangat panjang, serta 

ketergantungan keuangan yang sangat tinggi terhadap subsidi anggaran 

daerah. Peluang terbesar yang dapat dimanfaatkan adalah tingginya 

pergerakan penumpang dari Kawasan Industri Kendal setiap hari serta 

adanya dukungan kebijakan pemerintah pusat dalam percepatan 

pengembangan angkutan massal perkotaan. Ancaman utama yang perlu 

diwaspadai adalah semakin berkembangnya ojek daring sebagai pesaing, 

tidak adanya jalur khusus bagi bus yang membuat jadwal tidak konsisten 

akibat kemacetan, serta risiko berkurangnya subsidi dari anggaran 

daerah. Untuk menjaga keberlangsungan layanan, strategi yang paling 

mendesak adalah penambahan jumlah armada, pencarian sumber dana 

tambahan melalui kerja sama dengan perusahaan di Kawasan Industri 

Kendal, perbaikan fasilitas halte, serta peningkatan penggunaan aplikasi 

Si Anteng agar penumpang dapat memantau posisi bus secara langsung. 

IV.2. Saran 

     Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini disampaikan beberapa saran 

yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak yang terlibat 

dalam pengelolaan dan pengembangan layanan Trans Jateng Koridor III 

Semarang–Kendal. 

1. Perlu dilakukan penambahan jumlah armada pada Trans Jateng Koridor 



68  

III untuk mengurangi tingkat kepadatan penumpang yang saat ini 

melebihi standar ideal pelayanan. Penambahan armada menjadi langkah 

yang penting karena tingginya nilai load factor menunjukkan bahwa 

kapasitas pelayanan yang tersedia belum mampu mengimbangi 

tingginya permintaan penumpang. Selain meningkatkan kenyamanan 

penumpang, penambahan armada juga diharapkan mampu 

memperpendek headway dan waktu tunggu sehingga kualitas pelayanan 

menjadi lebih optimal. Penambahan 3 unit armada direkomendasikan 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan armada yang menunjukkan 

kebutuhan ideal sebanyak 19 unit, sedangkan jumlah armada yang 

beroperasi saat ini sebanyak 16 unit. 

2. Pemerintah dan pihak pengelola perlu memperkuat kerja sama dengan 

Kawasan Industri Kendal (KIK) maupun perusahaan di sekitar koridor 

layanan dalam penyediaan transportasi bagi pekerja. Strategi ini dinilai 

penting karena kawasan industri memiliki potensi pergerakan 

penumpang yang tinggi setiap harinya sehingga dapat menjadi sumber 

pengguna tetap Trans Jateng Koridor III. Dengan meningkatnya jumlah 

penumpang tetap, pendapatan operasional layanan diharapkan dapat 

meningkat dan ketergantungan terhadap subsidi pemerintah dapat 

dikurangi secara bertahap. 

3. Untuk meningkatkan daya saing layanan transportasi publik, perlu 

dilakukan peningkatan kualitas pelayanan secara menyeluruh, seperti 

menjaga kebersihan dan kenyamanan armada, meningkatkan ketepatan 

waktu perjalanan, serta memperbaiki fasilitas halte dan akses menuju 

halte. Upaya tersebut diperlukan agar masyarakat memiliki ketertarikan 

yang lebih besar untuk menggunakan transportasi umum dibandingkan 

kendaraan pribadi maupun layanan transportasi online. 

4. Pemerintah daerah bersama pihak terkait diharapkan dapat 

mempertimbangkan penerapan jalur khusus bus. Penerapan jalur 

khusus bus menjadi salah satu upaya yang penting untuk menjaga 

kestabilan kecepatan perjalanan dan ketepatan waktu pelayanan, 

sehingga Trans Jateng Koridor III dapat memberikan pelayanan yang 

lebih cepat, efektif, dan memiliki daya saing yang lebih baik. 
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